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ABSTRACT  
This study aims to test and analyze Sales Growth, Current Ratio and Debt to Equity Ratio to Tax Avoidance. 
The research method used in this study uses quantitative research methods with quantitative descriptive 
research that is explanatory research. The population of this research is all large trading and small trading 
sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange totaling 47 companies. The sample of this 
research is 21 companies with purposive sampling technique. The data analysis method used is multiple 
linear regression. The results showed that partially only the debt to equity ratio had an effect on tax 
avoidance, while the remaining sales growth and current ratio had no effect on tax avoidance. 
Simultaneously sales growth, current ratio and debt to equity ratio affect tax avoidance 
Keywords : Sales Growth, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Tax Avoidance 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Sales Growth, Current Ratio dan Debt to Equity 
Ratio terhadap Penghindaran Pajak. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu explanatory 
research. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor perdagangan besar dan kecil 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berjumlah 47 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini adalah 
21 perusahaan dengan teknik purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi 
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial hanya debt to equity ratio yang 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan sisanya pertumbuhan penjualan dan current ratio 
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Secara simultan pertumbuhan penjualan, rasio lancar 
dan rasio utang terhadap ekuitas mempengaruhi penghindaran pajak 
Kata Kunci : Pertumbuhan Penjualan, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Penghindaran Pajak 
 
1. Pendahuluan 

Pada saat ini banyak sekali perusahaan berusaha untuk mengembangkan usahanya 
dimana usaha ini akan bergantung pada bagaimana perusahaan mengatur jalannya perusahaan 
terutama pada keuangan perusahaan. perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan 
pendapatan dari perusahaannya agar dapat mempertahankan jalannya perusahaannya. Untuk 
meningkatkan pendapatan perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai macam cara 
diantaranya adalah menekan beban dari perusahaan tersebut. Banyak sekali beban yang dimiliki 
oleh perusahaan yang dimana salah satu paling besar adalah beban pajak perusahaan. beban 
pajak perusahaan dapat ditekan dengan berbagai macam cara diantaranya dengan melakukan 
penghindaran pajak. Penghindaran pajak dapat dipengaruh oleh beberapa faktor diantaranya 
adalah pertumbuhan penjualan dari perusahaan tersebut 

Adanya ketidak sesuaian teori yang dimana debt to equity ratio pada PT. AKR Corporindo, 
Tbk di tahun 2018 mengalami penurunan dari tahun 2017. Namun penghindaran pajaknya 
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mengalami peningkatan yang dimana seharusnya debt to equity ratio mengalami penurunnan. 
Selain itu current ratio pada PT. Bintang Oto Global Tbk pada tahun 2018 mengalami 
peningkatan dari tahun 2017 sedangkan penghindaran pajaknya di tahun 2018 mengalami 
peningkatan dari tahun 2017 yang dimana seharusnya mengalami penurunan. Pertumbuhan 
penjualan pada PT. Colorpark Indonesia, Tbk mengalami peningkatan di tahun 2019 dari tahun 
2018 sedangkan penghindaran pajaknya mengalami penurunan dari tahun 2018 yang 
seharusnya mengalami peningkatan.  

Pertumbuhan penjualan perusahaan merupakan salah satu hal yang selalu diperhatikan 
oleh perusahaan. pertumbuhan penjualan yang semakin tinggi akan berdampak sangat baik bagi 
perusahaan dimana perusahaan yang memiliki pertumbuhan penjualan yang tinggi akan 
membuat pendapatan perusahaan semakin tinggi pula. namun dengan adanya penjualan yang 
tinggi akan menimbulkan beban pajak perusahaan yang semakin tinggi pula yang dimana hal ini 
yang membuat manajemen perusahaan akan menjadi semakin giat dalam melakukan 
penghindaraan pajak (Wulandari dan Gultom, 2018). Hal tersebut ditujukan untuk menekan 
beban dari perusahaan dan secara langsung meningkatkan pendapatan dari perusahaan 

Selain itu, Debt to Equity Ratio juga dapat mempengaruhi penghindaran pajak dari 
sebuah perusahaa. Debt to Equity Ratio adalah penghitungan dari aset lancar perusahaan yang 
dibagi dengan kewajiban lancarnya. Debt to Equity Ratio yang semakin tinggi akan menunjukkan 
keuangan perusahaan tersebut semakin baik (Hermanto, 2019; Harahap 2020). Kondisi 
keuangan perusahaan yang biasanya akan membuat perusahaan kurang berminat untuk 
melakukan penghindaran pajak dimana perusahaan mampu membayarkan kewajiban lancarnya 
termasuk dengan kewajiban membayar pajaknya dan membuat perusahaan cenderung kurang 
berusaha melakukan penghindaran pajak (Saragih 2021). 

Debt ito iEquity iRatio ijuga idapat imempengaruhi ipenghindaran ipajak idari 
perusahaan idimana idebt ito iequity iratio i(rasio iutang iterhadap imodal) iatau iyang ibisa 
disingkat iDER iadalah irasio ihutang iterhadap iekuitas. iRasio ihutang iyang itinggi idapat 
memberikan igambaran ibahwa iperusahaan isedang idalam kondisi yang kurang baik dan 
terkadang akan kondisi tersebut dapat membuat perusahaan mengalami kebangkrutan. 
Tingginya rasio hutang perusahaan berarti perusahaan akan mendapatkan keringanan beban 
pajaknya yang dimana salah satu komponne pengurang beban pajak adalah hutang perusahaan 
(Fahmi, 2020). rasio hutang yang tinggi akan membuat perusahaan tidak perlu melakukan 
kegiatan penghindaran pajak yang tinggi dikarenakan beban pajak yang dimiliki perusahaan 
sudah rendah. 

Berdasarkan ipenelitian idari i(Nabila i& iZulkifri, i2018) iyang iberjudul iPengaruh Risiko 
iPerusahaan, iLeverage i(Debt ito iEquity iRatio) idan iPertumbuhan iPenjualan Terhadap 
Penghindaran iPajak i(Studi iEmpiris ipada iPerusahaan iManufaktur isubsektor imakanan ii& 
minuman iyang iTerdaftar idi iBEI iTahun i2014-2017) iyang idalam ipenelitiannya imenyatakan 
bahwa isecara iparsial idan isimultan iRisiko iPerusahaan, iLeverage i(Debt ito iEquity iRatio) dan 
iPertumbuhan iPenjualan itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iPenghindaran iPajak. 
Penelitian idari i(Lianawati i(2021) iyang iberjudul iPengaruh iDebt iTo iEquity iRatio, iTransfer 
Pricing, iUkuran iPerusahaan, idan iPertumbuhan iPenjualan Terhadap iTax iAvoidance i(Studi 
Empiris iPada iPerusahaan iConsumer iGoods iyang Terdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia iTahun 
2016-2019 yang menyatakan bahwa secara parsial Transfer Pricing, Ukuran Perusahaan, dan 
Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak sedangan debt to equity 
ratio tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. Secara simultan Debt To Equity Ratio, 
Transfer Pricing, Ukuran Perusahaan, dan iPertumbuhaniPenjualan iberpengaruh isignifikan 
terhadap iPenghindaran iPajak. iBerdasarkan ipenelitian idari iWulan iRiyadi, iMelia iWida 
Rahmayani i(2022) iyang iberjudul iPengaruh iDebt iTo iEquity iRatio, iReturn iOn iAssets idan 
Ukuran iPerusahaan iTerhadap iTax iAvoidance iyang imenyatakan ibahwa isecara iparsial idan 
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simultan iDebt iTo iEquity iRatio, iReturn iOn iAssets idan iUkuran iPerusahaan iberpengaruh 
signifikan iterhadap iTax iAvoidance. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghidaran Pajak 

Menurut i(Hermanto idan iAgung, i2019), iRatio iPertumbuhan i(Sales iGrowth) iadalah 
yang imengukur ikemampuan iperusahaan idalam imempertahankan iposisi iekonomi ididalam 
pertumbuhan iekonomi idan iindustri. Pertumbuhan yang semakin besar atas penjualan 
perusahaan akan membuat perusahaan semakin besar beban usahanya dimana hal itu timbul 
dari biaya operational dan juga biaya pajaknya sehingga iperusahaan iakan iberusaha melakukan 
ipenghindaran ipajak iagar idapat imeningkatkan ipendapatan iperusahaan tersebut. ihal iini 
isejalan idengan ipenelitian idari i(Nabilla idan iFikri, i2018) iyang iberjudul pengaruh irisiko 
iperusahaan, ileverage i(debt ito iequity iratio), idan ipertumbuhan ipenjualan terhadap itax 
iavoidance i(Studi iEmpiris ipada iPerusahaan iManufaktur isubsektor imakanan & iminuman 
iyang iTerdaftar idi iBEI iTahun i2014-2017) iyang idalam ipenelitiannya menyatakan ibahwa 
isecara iparsial ipertumbuhan ipenjualan iberpengaruh iterhadap itax avoidance 
H1 : Pertumbuhan Penjualan berpengaruh isignifikan iterhadap iPenghindaran iPajak ipada 
perusahaan iSubsektor iPerdagangan iBesar iYang iTerdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia Periode 
2017-2021 
 
Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Penghindaran Pajak 

Menurut i(Horne idan iWachowicz, i2016), iRasio iLancar imenunjukkan ikemampuan 
perusahaan iuntuk imembayar iliabilitas ijangka ipendeknya idengan imenggunakan iaset 
lancarnya. iSemakin ibesarnya ikemampuan iperusahaan idalam imembayarkan ikewajiban 
jangka ipendeknya imaka imembuat iperusahaan itidak iperlu iterlalu imelakukan penghindaran 
ipajak iyang idimana idisebabkan ikarena iperusahaan imampu imembayarkan kewajiban 
ipajaknya. iHal iini sejalan iidengan iipenelitian iidari i(Friantin i& iPutri, i2020) yang berjudul iTax 
iAvoidance idan iFaktor-Faktor iYang iMempengaruhi iyang idi idalam penelitiannya 
imenyatakan ibahwa isecara iparsial idebt ito iequity iratio idan iDebt ito iEquity Ratio 
iberpengaruh ipengaru iterhadap itax iavoidance. 
H2 : Debt ito iEquity iRatio iberpengaruh isignifikan iterhadap iPenghindaran iPajak ipada 
iperusahaan iSubsektor iPerdagangan iBesar iYang iTerdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode 
i2017-2021 
 
Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Penghindaran Pajak 

Menurut i(Kasmir, i2017), idebt ito iequity iratio imerupakan irasio iyang idigunakan 
untuk imengetahui iperbandingan iantara itotal iutang idengan imodal isendiri. iSedangkan 
menurut i(Fahmi. i2020), idebt ito iEquity iRatio imerupakan iukuran iyang idipakai idalam 
menganalisis ilaporan ikeuangan iuntuk imemperlihatkan ibesarnya ijaminan iyang itersedia 
untuk ikreditor. iHutang iyang ibesar idai iperusahaan imenunjukkan ikondisi ikeuangan 
perusahaan isedang itidak ibaik. iKondisi itersebut imembuat iperusahaan itidak iperlu 
melakukan ipembayaran ipajak iyang ibesar iyang idisebabkan ikarena ibesarnya ibeban iyang  
dimiliki iperusahaan. ihal iini isejalan idengan ipenelitian idari iPutri, idkk i(2021) iyang berjudul 
Dampak iDebt iTo iEquity iRatio, iPertumbuhan iPenjualan idan iPertumbuhan Penjualan ipada 
Penghindaran iPajak iyang idalam ipenelitiannya imenyatakan ibahwa isecara parsial idebt ito 
equity iratio iberpengaruh iterhadap ipenghindaran ipajak. 
H2 : Debt ito iEquity iRatio iberpengaruh isignifikan iterhadap iPenghindaran iPajak ipada 
perusahaan iSubsektor iPerdagangan iBesar iYang iTerdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia  Periode 
i2017-2021. 
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3. Metode Penelitian 
Jenis idata ipenelitian iini iadalah idata ikuantitatif. iDalam ipenelitian iini, iPopulasi yang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iperusahaan isubsektor iperdagangan ibesar berjumlah 
i47 iperusahaan. iPenelitian iini imenggunakan iteknik ipurposive isampling idimana sampel 
iyang idiambil iberdasarkan ikriteria-kriteria iyang itelah iditentukan, imaka itotal jumlah isampel 
ipenelitian iini isebanyak i105 isampel iyang idiambil idari ijumlah isampel i21 sampel idikalikan 
idengan i5 isesuai idengan iperiode ipenelitian iyaitu i5 itahun. iSelain menggunakan idata 
isekunder, iPenulis imelakukan istudi ipustaka idengan imempelajari idan mengambil idata idari 
isumber-sumber iterkait iyang idapat imemberikan iinformasi imengenai penelitian iini, iseperti 
ibuku iteks idan ijurnal iilmiah iyang iberkaitan idengan ivariabel penelitian iyaitu iPertumbuhan 
iPenjualan, iCurrent iRatio, iDebt ito iEquity iRatio idan Penghindaran iPajak. 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imelihat ipengaruh iantara ivariabel iindependen idan 
variabel idependen idengan iskala ipengukuran iatau irasio idalam isuatu ipersamaan ilinier, 
dalam ipenelitian iini idigunakan ianalisis iregresi iberganda iyang idiolah idengan iperangkat 
lunak iStatistical iProduct iand iService iSolutions i(SPSS) iversi i25. iPersamaan iregresi iyang 
digunakan idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan :  
Y  : Penghindaran Pajak  
X1  : Pertumbuhan Penjualan 
X2  : Current Ratio 
X3  : Debt to Equity Ratio 
α  : Konstanta   
β1....β3  : Koefisien regresi  
e  : Error 

Nilai ikoefisien ideterminasi iadalah iantara inol idan isatu. iNilai iR2 iyang ikecil iberarti 
kemampuan ivariabel–variabel iindependen idalam imenjelaskan ivariasi ivariabel idependen 
amat iterbatas. iNilai iyang imendekati isatu iberarti ivariabel–variabel iindependen 
memberikan ihampir isemua iinformasi iyang idibutuhkan iuntuk imemprediksi ivariasi variabel 
dependen. iUntuk imengetahui ihipotesis iyang idiajukan iditerima iatau iditolak idalam 
pengujian isecara isimultan idilakukan idengan icara imembandingkan iFhitung idengan iFtabel  pada 
itingkat ikepercayaan i5% i(α i= i0,05) idengan iketentuan ijika iFhitung i< iFtabel imaka iH0 diterima 
idan iHa iditolak. iYntuk imengetahui ihipotesis iyang idiajukan iditerima iatau iditolak dalam 
ipengujian iparsial idilakukan idengan icara imembandingkan ithitung idengan ittabel ipada tingkat 
ikepercayaan i5% i(α i= i0,05) idengan iketentuan iJika ithitung i< ittabel imaka iHo iditerima dan iHa 
iditolak. 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Dari tabel 1 berikut ini adalah hasil uji statistik untuk variabel ipertumbuhan ipenjualan, 

current iratio, idebt ito iequity iratio idan ipenghindaran ipajak iyang idimana ihasil iini 

N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation

PP 105 -0.65 1.34 0.082 0.3229
CR 105 5.92 12.44 9.493 2.01223
DER 105 0.14 56.01 2.923 7.76845
TA 105 0 9.69 0.382 0.96369

Valid N (listwise) 105

Descriptive Statistics
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menunjukkan ihasil iminimum, imaximum, imean i(rata - rata) idan iStandart ideviasi idari 
variabel-variabel itersebut 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Hasil iuji iini imenunjukkan ibahwa ipola idata igrafik iini ihampir imenyerupai igaris 
kurva iyang iberbentuk ilonceng idengan ipola idata itidak imenceng ike isatu isisi isaja iyaitu ke 
kiri iatau ike ikanan isehingga ihasil ipengujian iini imenunjukkan idata itelah iberdistribusi 
dengan inormal. iHasil iuji iini imenunjukkan ibahwa ipola idata iyang imenyebar idan itelah 
mengikuti igaris idiagonal iyang itelah iditetapkan isehingga ihasil ipengujian iini imenunjukkan 
data itelah iberdistribusi idengan inormal. iHasil iuji ikolmogorov-smirnov iini imemiliki inilai 
Monte iCarlo iSig. i(2-tailed)> i0,05 iyaitu isebesar i0,272. iHasil ipengujian iini imenunjukkan 
bahwa iH0 iditerima iyang iberarti idata iresidual iberdistribusi inormal 
 
Uji Multikolinearitas 

Nilai itolerance i(a) iuntuk ivariabel iPertumbuhan iPenjualan, iDebt ito iEquity iRatio dan 
iNet iProfit iMargin imemiliki inilai ilebih ibesar idari i0,1 iyaitu iPertumbuhan iPenjualan sebesar 
i0.929, iCurrent iRatiosebesar i0.882 idan iNet iProfit iMargin isebesar i0.924. iNilai variance 
iinflation ifactor i(VIF) iuntuk ivariabel iPertumbuhan iPenjualan, iCurrent iRatio idan Debt ito 
iEquity iRatio imemiliki inilai ilebih ikecil idari i10, iyaitu iPertumbuhan iPenjualan sebesar i1.077, 
iDebt ito iEquity iRatio isebesar i1.133 idan iNet iProfit iMargin isebesar i1.082. Hasil ipengujian 
idiatas imenunjukkan ibahwa ivariabel iindependen i(Pertumbuhan iPenjualan, Current iRatio 
idan iDebt ito iEquity iRatio) itidak imengalami iadanya imasalah multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Maka idapat idijelaskan ibahwa ititik-titik ihasil ipengolahan idata imenyebar idibawah 
maupun idiatas ititik iorigin i(angka i0) ipada isumbu iY idan itidak imempunyai ipola iyang 
teratur. iHasil ipengujian iini imenunjukkan ibahwa itidak iterjadi iheteroskedastisitas iatau 
terjadi ihomoskedastisitas. iHasil iUji iSpearman iroh idi iatas imenunjukkan inilai isignifikan 
variabel iPertumbuhan iPenjualan i0,104 i> i0,05, inilai isignifikan iDebt ito iEquity iRatio sebesar 
i0,669 i> i0,05, idan inilai isignifikan iDebt ito iEquity iRatio isebesar i0,057> i0,05  maka idapat 
idisimpulkan itidak iterjadi iheteroskedastisitas iatau idapat idisimpulkan iterjadi 
homoskedastisitas. 

 
Uji Autokorelasi  

Hasil iuji iautokorelasi imenggunakan iuji irun itest dapat idilihat ibahwa inilai signifikan 
sebesar i0,625 i> i0,05 isehingga idapat idisimpulkan idari ihasil iuji irun itest itidak iterjadi 
autokorelasi 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Standardized 
Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 0.626 0.271
SQRT_PP -0.178 0.105 -0.194
SQRT_CR -0.047 0.079 -0.07
SQRT_DER 0.08 0.023 0.401

Coefficientsa

Model
Unstandardized 

Coefficients

1

a. Dependent Variable: SQRT_TA
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Berdasarkan iTabel i2 idiatas, imaka idapat idiketahui ipersamaan iregresi ilinier 
berganda idalam ipenelitian iini iadalah :  

Penghindaran Pajak (Y)  =  0.626 – 0.178 Pertumbuhan Penjualan (X1) -0.047 Current Ratio 
(X2) + 0.080 Debt to Equity Ratio (X3) 

Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :  
1. Nilai ikonstanta isebesar i0.626 iartinya ijika iPertumbuhan iPenjualan, iCurrent iRatio, idan 

Debt ito iEquity iRatio idianggap ikonstan, imaka iPenghindaran iPajak imeningkat isebesar 
0.626. 

2. Nilai ikoefisien iPertumbuhan iPenjualan isebesar i-0.178 imenyatakan ibahwa isetiap 
peningkatan iPertumbuhan iPenjualan isatu isatuan imaka iPenghindaran iPajak iakan 
menurun isebesar i0.178. 

3. Nilai ikoefisien iCurrent iRatio isebesar i-0.047 imenyatakan ibahwa isetiap ipeningkatan 
Current iRatio isatu isatuan imaka iPenghindaran iPajak iakan imenurun isebesar i0.047. 

4. Nilai ikoefisien iDebt ito iEquity iRatio isebesar i0.080 imenyatakan ibahwa isetiap 
peningkatan iDebt ito iEquity iRatio isatu isatuan imaka iPenghindaran iPajak iakan 
meningkat isebesar i0.080. 

 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji iF idigunakan iuntuk imembuktikan iada ipengaruh iantara ivariabel iindependen 
terhadap ivariabel idependen isecara isimultan. iFtabel idiperoleh idengan imenggunakan degree 
of ifreedom i(df) i= i101 i[jumlah isampel i(105) i– ik i(4)]. iBerikut ihasil ipengujian isecara 
simultan iadalah. iBerikut iadalah ihasil ipengujian isecara isimultan. 

Tabel 3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 
Berdasarkan iTabel i3 idiatas, inilai iFhitung iadalah isebesar i6.122 idengan inilai signifikan 

i0,001 idan idengan imenggunakan itabel iF iadalah idf1 i= ik(4) i– i1= i3 idan idf2 i= n(105) i– 
ik(4) i= i101 iadalah isebesar i2,69 ijadi inilai iyang idiperoleh iFtabel isebesar i2,83 maka ihasilnya 
iadalahFhitung i= i6.877 i> iFtabel i= i2.69 idengan inilai isignifikan i0,001 i< i0,05. Maka 
ikeputusannya iadalah iHa iditerima iartinya iPertumbuhan iPenjualan, iCurrent iRatio dan iDebt 
ito iEquity iRatio isecara isimultan iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap Penghindaran 
iPajak iPada iPerusahaan iSektor iPerdagangan iBesar iYang iTerdaftar idi iBursa Efek iIndonesia 
iPeriode i2017-2021 
 
Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji isignifikansi iparsial iatau iuji it imenunjukkan iseberapa ijauh ipengaruh isatu 
variabel iindependen iatau ivariabel ipenjelas isecara iindividual idalam imenerangkan ivariabel 
dependen. ittabel idiperoleh idengan imenggunakan idegree iof ifreedom i(df) i= i102 i[jumlah 
sampel i(105) i– ijumlah ivariabel iindependent i(3)]. isehingga idiperoleh inilai ittabel i(1.98350). 
Berikut iadalah ihasil ipengujian isecara iparsial 
  

Sum of 
Squares df Mean 

Square F Sig.

Regression 0.749 3 0.25 6.122 .001b

Residual 2.609 64 0.041
Total 3.358 67

ANOVAa

Model

1

a. Dependent Variable: SQRT_TA
b. Predictors: (Constant), SQRT_DER, SQRT_PP, 
SQRT_CR
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Tabel 4. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 
Berdasarkan Tabel 5 diatas, maka dapat diketahui bahwa :  
1. Nilai ithitungvariabel iPertumbuhan iPenjualan isebesar i-1.698 idan idengan imenggunakan 

itabel it iadalah idf i= in(105) i– ik(3) i= i102 iadalah isebesar i1.98350 ijadi inilai iyang 
idiperoleh ittabel isebesar i1.98350. iDengan idemikian i-thitung i= i-3.549 i> i-ttabel= i-1.98350 
idengan inilai isignifikan isebesar i0,094 i> i0,05 imaka ikesimpulannya iH0 iditerima iartinya 
iPertumbuhan iPenjualan isecara iparsial itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap 
iPenghindaran iPajak iPada iPerusahaan iSektor iPerdagangan iBesar iYang iTerdaftar idi 
iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2017-2021 

2. Nilai ithitung variabel iCurrent iRatio isebesar i-0.594 idan idengan imenggunakan itabel it 
adalah idf i= in(105) i– ik(3) i= i102 iadalah isebesar i1.98350 ijadi inilai iyang idiperoleh ttabel 
sebesar i1.98350. iDengan idemikian i-thitung i= i-0.594 i> i-ttabel= i-1.98350 idengan inilai 
signifikan isebesar i0,555 i> i0,05 imaka ikesimpulannya iH0 iditerima iartinya iCurrent iRatio 
secara iparsial itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iPenghindaran iPajak iPada 
Perusahaan iSektor iPerdagangan iBesar iYang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode 
2017-2021. 

3. Nilai ithitungvariabel iDebt ito iEquity iRatio isebesar i3.494 idan idengan imenggunakan itabel 
t iadalah idf i= in(105) i– ik(3) i= i102 iadalah isebesar i1.98350 ijadi inilai iyang idiperoleh ttabel 
isebesar i1.98350. iDengan idemikian ithitung i= i3.494 i> ittabel= i1.98350 idengan inilai 
signifikan isebesar i0,001 i< i0,05 imaka ikesimpulannya iH0 iditerima iartinya iDebt ito Equity 
iRatio isecara iparsial iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iPenghindaran Pajak 
iPada iPerusahaan iSektor iPerdagangan iBesar iYang iTerdaftar idi iBursa iEfek Indonesia 
iPeriode i2017-2021 

 
Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Koefisien ideterminasi imenunjukkan iseberapa ibesar iproporsi idari itotal ivariasi 
variabel-variabel itidak ibebas iyang idapat idijelaskan ioleh ivariabel ipenjelasnya. iUntuk 
mengetahui inilai ikoefisien ideterminasi idapat idilakukan idengan icara imelihat inilai iR Square. 
iBerikut iadalah inilai ikoefisien ideterminasi : 

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

 
Berdasarkan iTabel i5 idiatas, idiperoleh inilai iAdjustedR iSquare isebesar i0,286 iatau 

sama idengan i28.6% imaka idapat idikatakan ibahwa ikemampuan ivariabel iPertumbuhan 
Penjualan, iCurrent iRatio idan iDebt ito iEquity iRatio idalam imenjelaskan iPenghindaran Pajak 
iadalah isebesar i28.6% isedangkan isisanya isebesar i71.4% i(100% i- i28.6%) idijelaskan oleh 

t Sig.
(Constant) 2.308 0.024
SQRT_PP -1.698 0.094
SQRT_CR -0.594 0.555
SQRT_DER 3.494 0.001

Coefficientsa

Model

1

a. Dependent Variable: SQRT_TA

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error 
of the 

Estimate
1 .472a 0.223 0.187 0.20192

Model Summaryb

a. Predictors: (Constant), SQRT_DER, SQRT_PP, 
SQRT_CR
b. Dependent Variable: SQRT_TA
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ivariabel-variabel ilain idi iluar idari ivariabel iyang iditeliti iseperti iperputaran itotal aktiva, inet 
iprofit imargin, idan ilainnya 
 
Pengaruh Pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak 

Berdasarkan ihasil ipengujian isecara iparsial ididapat inilai ithitung ivariabel Pertumbuhan 
iPenjualan isebesar i-1.698 idan idengan imenggunakan itabel it iadalah idf i= n(105) i– ik(3) i= 
i102 iadalah isebesar i1.98350 ijadi inilai iyang idiperoleh ittabel isebesar 1.98350 idan inilai 
isignifikan isebesar i0,094 i> i0,05 imaka ikesimpulannya iH0 iditerima artinya iPertumbuhan 
iPenjualan isecara iparsial itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap Penghindaran iPajak iPada 
iPerusahaan iSektor iPerdagangan iBesar iYang iTerdaftar idi iBursa Efek iIndonesia iPeriode 
iiiiiiiiii2017-2021 

Hasil iini itidak isejalan idengan ipenelitian idari i(Lianawati, 2021) iyang iberjudul 
Pengaruh iDebt iTo iEquity iRatio, iTransfer iPricing, iUkuran iPerusahaan, idan iPertumbuhan 
Penjualan iTerhadap iTax iAvoidance i(Studi iEmpiris iPada iPerusahaan iConsumer iGoods yang 
iTerdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia iTahun i2016-2019) iyang imenyatakan ibahwa secara 
iparsial iPertumbuhan iPenjualan iberpengaruh iterhadap iPenghindaran iPajak. iNamun hasil 
ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian idari i(Nabila i& iZulkifri, 2018) iyang iberjudul 
Pengaruh iRisiko iPerusahaan, iLeverage i(Debt ito iEquity iRatio) idan iPertumbuhan Penjualan 
Terhadap iPenghindaran iPajak i(Studi iEmpiris ipada iPerusahaan iManufaktur isubsektor 
makanan i& iminuman iyang iTerdaftar idi iBEI iTahun i2014-2017) iyang idalam ipenelitiannya 
menyatakan ibahwa isecara iparsial iPertumbuhan iPenjualan itidak iberpengaruh isignifikan 
terhadap iPenghindaran iPajak. 
 
Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap penghindaran pajak 

Berdasarkan ihasil ipengujian isecara iparsial ididapat inilai ithitung ivariabel iCurrent Ratio 
isebesar i-0.594 idan idengan imenggunakan itabel it iadalah idf i= in(105) i– ik(3) i= i102 adalah 
isebesar i1.98350 ijadi inilai iyang idiperoleh ittabel isebesar i1.98350. idan inilai signifikan 
isebesar i0,555 i> i0,05 imaka ikesimpulannya iH0 iditerima iartinya iCurrent iRatio secara iparsial 
itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap iPenghindaran iPajak iPada Perusahaan Sektor 
iPerdagangan iBesar iYang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2017-2021 

Hasil iini itidak isejalan idengan ipenelitian idari iLianawati i(2021) iyang iberjudul 
Pengaruh iDebt iTo iEquity iRatio, iTransfer iPricing, iUkuran iPerusahaan, idan iPertumbuhan 
Penjualan iTerhadap iTax iAvoidance i(Studi iEmpiris iPada iPerusahaan iConsumer iGoods yang 
Terdaftar iDi iBursa iEfek iIndonesia iTahun i2016-2019) iyang imenyatakan ibahwa secara 
parsial iDebt iTo iEquity iRatio iberpengaruh iterhadap iPenghindaran iPajak.  
 
Pengaruh Net Profit Margin terhadap penghindaran pajak 

Berdasarkan ihasil ipengujian isecara iparsial ididapat inilai ithitungvariabel iDebt ito Equity 
Ratio isebesar i3.494 idan idengan imenggunakan itabel it iadalah idf i= in (105) i– ik(3) = 102 
adalah isebesar i1.98350 ijadi inilai iyang idiperoleh ittabel isebesar i1.98350. iDengan demikian 
thitung i= i3.494 i> ittabel= i1.98350 idengan inilai isignifikan isebesar i0,001 i< i0,05 maka 
kesimpulannya iH0 iditerima iartinya iDebt ito iEquity iRatio isecara iparsial iberpengaruh positif 
dan isignifikan iterhadap iPenghindaran iPajak iPada iPerusahaan iSektor iPerdagangan Besar 
Yang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2017-2021 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian idari iWulan iRiyadi, iMelia iWida 
Rahmayani i(2022) iyang iberjudul iPengaruh iDebt iTo iEquity iRatio, iReturn iOn iAssets idan 
Ukuran iPerusahaan iTerhadap iTax iAvoidance iyang imenyatakan ibahwa isecara iparsial 
Return iOn iAssets iberpengaruh isignifikan iterhadap iTax iAvoidance 
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Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Debt to Equity Ratio dan Net Profit Margin berpengaruh 
signifikan terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan ipengujian isecara isimultan ididapat inilai iFhitung iadalah isebesar i6.122 
dengan inilai isignifikan i0,001 idan idengan imenggunakan itabel iF iadalah isebesar i2,69 
dengan inilai isignifikan i0,001 i< i0,05. iMaka ikeputusannya iadalah iHa iditerima iartinya 
Pertumbuhan iPenjualan, iCurrent iRatio idan iDebt ito iEquity iRatio isecara isimultan 
berpengaruh ipositif isignifikan iterhadap iPenghindaran iPajak iPada iPerusahaan iSektor 
Perdagangan iBesar iYang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2017-2021. 

Hasil iini isejalan idengan ipenelitian idari idari iWulan iRiyadi, iMelia iWida iRahmayani 
(2022) iyang iberjudul iPengaruh iDebt iTo iEquity iRatio, iReturn iOn iAssets idan iUkuran 
Perusahaan iTerhadap iTax iAvoidance iyang imenyatakan ibahwa isecara iparsial idan simultan 
Debt iTo iEquity iRatio, iReturn iOn iAssets idan iUkuran iPerusahaan iberpengaruh isignifikan 
terhadap iTax iAvoidance 

 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ianalisis idan ipembahasan itelah idiuraikan ipada ibab-bab 
sebelumnya, imaka ikesimpulan idalam ipenelitian iini iadalah : 
1. Secara iparsial iPertumbuhan iPenjualan isecara iparsial iberpengaruh inegatif idan signifikan 

iterhadap iPenghindaran iPajak iPada iPerusahaan iSektor iPerdagangan iBesar Yang 
iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2017-2021. 

2. Secara iparsial iCurrent iRatio isecara iparsial itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap 
Penghindaran iPajak iPada iPerusahaan iSektor iPerdagangan iBesar iYang iTerdaftar idi Bursa 
iEfek iIndonesia iPeriode i2017-2021 

3. Secara iparsial iDebt ito iEquity iRatio isecara iparsial iberpengaruh ipositif idan 
signifikanterhadap iPenghindaran iPajak iPada iPerusahaan iSektor iPerdagangan iBesar Yang 
iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2017-2021 

4. Secara isimultan iPertumbuhan iPenjualan, iCurrent iRatio idan iDebt ito iEquity iRatio 
berpengaruh isignifikan iterhadap iPenghindaran iPajak iPada iPerusahaan iSektor 
Perdagangan iBesar iYang iTerdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iPeriode i2017-2021. 

 
Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis, maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya 

Peneliti menyarankan selanjutnya agar memberikan warna yang berbeda bagi acuan peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat mengganti dan menambahkan variabel sebanyak 2 atau 3 
variabel lagi yang berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak misalnya perputaran total 
aktiva, net profit margin. 

2. Bagi Perusahaan Sektor Perdagangan Besar 
Bagi perusahaan disarankan agar memperhatikan penghindaran pajak karena meningkatnya 
penghindaran pajak yang digunakan dengan baik berarti dapat meningkatkan pendapatan 
dari perusahaan . 

3. Bagi Para Investor 
Bagi para investor perlu memperhatikan Penghindaran Pajak yang dimiliki oleh perusahaan 
yang diteliti karena akan mempengaruhi pendapatan dari investor tersendiri 

4. Keterbatasan Penelitian 
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Dikarenakan keterbatasan waktu dan kurangnya pengetahuan dari peneliti maka penelitian 
ini hanya dilakukan pada judul penelitian pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Current Ratio 
dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 
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